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Abstrak

Tujuan pengabdian ini adalah untuk melatih guru-guru SMP bidang studi bahasa Indonesia di Kota
Lubuk untuk mengembangkan media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal. Kegiatan
dilakukan dengan menggunakan model pelatihan, ceramah, tanya jawab, diskusi,latihan, dan tugas.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dari 2 hingga 30 September 2023 melalui
pertemuan langsung dan zoom meeting. Khalayak sasaran adalah guru-guru bidang Bahasa
Indonesia SMP sekolah mitra yang berjumlah 15 orang. Para guru diberikan tes awal dan tes akhir.
Hasil tes awal menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap media pembelajaran digital berbasis
kearifan lokal masih belum memadai. Setelah proses pelatihan, pendampingan, dan workshop
pemahaman tersebut jadi meningkat secara signifikan. Hal ini dibuktikan dari hasil postes para
guru.

Kata Kunci: pelatihan, tes, media pembelajaran, kearifan lokal

Abstract

The aim of this service is to train junior high school teachers in the field of Indonesian language
studies in Lubuk City to develop digital learning media based on local wisdom. Activities are carried
out using training models, lectures, questions and answers, discussions, exercises and assignments.
This service activity will be carried out from 2 to 30 September 2023 through direct meetings and
zoom meetings. The target audience is 15 middle school Indonesian language teachers at partner
schools. The teachers were given a pre-test and a post-test. Initial test results show that teachers'
understanding of digital learning media based on local wisdom is still inadequate. After the training,
mentoring and workshop process, understanding increased significantly. This is proven by the
posttest results of the teachers.
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005, pasal 8 menyatakan
kompetensi yang harus dimiliki guru adalah: a. Kompetensi pedagogis, b. Kompetensi kepribadian,
¢. Kompetensi sosial, dan d. Kompetensi profesional. Berdasarkan empat kompetensi tersebut, maka
kompetensi inti yang wajib dimiliki seorang guru adalah: (1) mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan bidang pembelajaran yang diampu, (2) menyelenggarakan kegiatan pembelajaran
yang mendidik, (3) mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, dan (4)
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memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.
Terlihat bahwa pemanfaatan teknologi menjadi salah satu hal penting yang perlu dimiliki oleh guru.
Hal ini selaras dengan pendidikan abad 21 yang diarahkan untuk mampu membekali peserta didik
dengan keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan menggunakan dan memanfaatkan
teknologi informasi, serta kecakapan hidup untuk berkontribusi pada Masyarakat

Salah satu prasyarat yang harus dipenuhi untuk mewujudkan konsep tersebut adalah dengan
meningkatkan kemampuan literasi. Apalagi, melihat pesatnya perkembangan teknologi di abad 21
ini mengharuskan guru mampu dalam menguasai keterampilan literasi (Alvarez-Cedillo, 2019).
Ditambah lagi, kondisi literasi siswa di Indonesia sangat memprihatinkan. Hasil The Programme for
International Student Assesment (PISA) dari tahun 2000 hingga 2018 menunjukkan posisi Indonesia
berada pada 5 terbawah dari 79 negara dengan skor 371 dari rata-rata skor tertinggi 500 untuk literasi
membaca (OECD, 2018). Hal ini menjadi tantangan bagi guru, tidak terkecuali guru di tingkat SMP
agar mengupayakan solusi terhadap permasalahan tersebut.

Sebagaimana jamak diketahui bahwa literasi tidak lagi diartikan hanya sebagai kemampuan
seseorang dalam membaca dan menulis. Lebih dari itu, literasi dimaknai sebagai kemampuan
individu dalam mengolah informasi dan pengetahuan untuk kecakapan hidup (Kemendikbud, 2023).
Untuk mengolah informasi tersebut dibutuhkan kecakapan dan ketepatan penggunaan media.
Penggunaan media yang tepat, yang sesuai dan dekat dengan sasaran pendidikan, akan membuat
informasi lebih cepat diserap. Dengan demikian, peningkatan literasi pun akan lebih mudah untuk
diraih.

Tidak hanya itu, penggunaan media juga sebaiknya memperhatikan hal-hal yang ada di sekitar
sehingga peserta didik tidak tercerabut dari akar budayanya. Setiap masyarakat memiliki keunikan
tersendiri dalam kearifan lokalnya. Tentunya Kota Lubuklinggau juga memiliki keunikan tersebut
yang tecermin dalam kehidupan masyarakatnya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pembelajaran
menjadi lebih efektif perlu ditindaklanjuti dengan mengadakan pelatihan terhadap guru-guru,
termasuk guru bahasa Indonesia.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki kaitan dengan kearifan lokal. Hal ini penting karena
kearifan lokal, adat istiadat, dan tata nilai yang ada dalam suatu masyarakat merupakan basis dalam
mengatur tata perilaku warga masyarakat. Hal ini harus tetap dijaga dan dipertahankan, sehingga
kekayaan adat istiadat dan budaya yang ada di kawasan nusantara tetap eksis sampai kapan pun.
Dengan demikian, perlu upaya penggalian terhadap apa yang disebut dengan istilah nilai-nilai
kearifan lokal khususnya di Kota Lubuklinggau.

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari para guru yang tergabung dalam Musyawarah
Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia (MGMP) di Kota Lubuklinggau, guru masih belum
memberikan perhatian lebih terhadap media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal dalam
proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman dalam mengembangkan media
ajar digital sehingga menyulitkan guru dan media yang digunakan umumnya masih menggunakan
media nondigital.

Pelatihan ini dilaksanakan kepada guru-guru SMP bidang studi Bahasa Indonesia di Kota
Lubuklinggau. Kegiatan ini merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi bidang Pengabdian
Kepada Masyarakat. Kegiatan pelatihan ini secara khusus ditujukan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru membuat media ajar digital berbasis kearifan lokal. Kegiatan
pengabdian ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor 49 Tahun 2014, Pasal 1, Ayat 12, yaitu Standar Nasional Pendidikan Tinggi tentang
pengabdian masyarakat (PPM), yaitu kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Melalui kegiatan ini, tim pengabdian FKIP Universitas Sriwijaya bersama guru-guru akan
bekerja sama untuk meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran di abad 21 agar tujuan pendidikan
yang berkualitas dapat dicapai. Dengan adanya kegiatan pelatihan pengabdian ini, guru-guru
diharapkan mampu meningkatkan kualitas penggunaan media ajar menjadi lebih baik sehingga dapat
meningkatkan kompetensi siswa pada abad ini. Pelaksanaan kegiatan ini akan didampingi oleh tim
pengabdian secara maksimal.
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2. METODE PELAKSANAAN
Model kegiatan yang dilakukan dalam rangka pengabdian kepada masyarakat ini adalah
model pelatihan pembuatan media digital berbasis kearifan lokal yang diberikan kepada para

guru SMP yang mengajar bidang studi Bahasa Indonesia di Kota Lubuklinggau. Metode yang

digunakan dalam pelatihan ini adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, tugas, kerja kelompok.

Pelatihan dilakukan dengan diawali dengan memberikan penjelasan tentang media digital,

kearifan lokal, lalu membuat media digital berbasis kearifan lokal. Setelah itu, kegiatan

dilanjutkan dengan tanya jawab, diskusi, kerja kelompok pembuatan media digital berbasis
kearifan lokal dan diakhiri kegiatan pembuatan media digital berbasis kearifan lokal secara
individu.

Instruktur pengabdian ini terdiri dari empat orang dosen Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia.
Ketika kegiatan pengabdian berlangsung, seluruh instruktur terlibat dalam kegiatan pelatihan. Ada
yang menerangkan konsep dan langkah-langkah pembuatan media digital, ada pula yang
membimbing para guru membuat media digital animasi ketika workshop. Selain itu, ada delapan
orang mahasiswa yang diikutsertakan dalam kegiatan pelatihan ini. Mahasiswa bertugas membantu
administrasi dalam pelaksanaan kegiatan serta ikut terlibat dalam pelatihan selama 40 jam.

Khalayak sasaran kegiatan pengabdian masyarakat adalah guru-guru pengajar Bahasa Indonesia
SMP Kota Lubuklinggau yang tergabung dalam MGMP. Tim pegabdian akan mengkhususkan
pelatihan pada lima belas (15) orang guru dari beberapa SMP Swasta dan Negeri yang ada di Kota
Lubuklinggau. Peserta pengabdian ini diharapkan menjadi agen yang mampu meneruskan informasi
dan pengetahuan yang telah didapat sehingga bisa bermanfaat bagi proses pembelajaran di sekolah
masing-masing.

Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pelatihan pembuatan media pembelajaran digital ini,
digunakan tes dan lembar pengamatan.

1) Tes diberikan sebelum pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan (tes awal). Tes juga diberikan
setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan (tes akhir). Tes awal bertujuan untuk menjajaki
pengetahuan dan kemampuan awal peserta mengenai pengetahuan dan kemampuan menjawab
soal tes yang berkaitan dengan media pembelajaran digital.

2) Lembar pengamatan digunakan untuk mengetahui kekreatifan, keaktifan, dan keantusiasan para
peserta selama mengikuti pelatihan. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini tidak berakhir
sampai di tes akhir saja, melainkan terus berlanjut. Para guru dapat berkonsultasi dengan tim di
FKIP Unsri kapan saja mereka perlu melalui surat elektronik atau WhatsApp.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Kegiatan Pelatihan

Pelatihan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal ini dilaksanakan mulai tanggal 2
September hingga 30 September 2023. Kegiatan ini dilaksanakan secara daring dan luring. Pada hari
pertama, 2 September 2023, kegiatan dilaksanakan secara luring di Hotel Grand Zuri Lubuklinggau.
Kegiatan ini dimulai dengan melaksanakan tes awal selama 30 menit menggunakan lembaran tes
yang dibagikan kepada guru-guru guna mengukur kedalaman pemahaman guru-guru terkait media
pembelajaran berbasis kearifan lokal. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi
yang berfokus pada media pembelajaran mengenai konsep, karakteristik, jenis-jenis, serta tahapan
pemakaian media pembelajaran. Hari kedua, 4 September 2023, pelatihan dilanjutkan dengan materi
konsep kearifan lokal.

Guru-guru diarahkan untuk mencari tahu informasi terkait kisah-kisah legenda yang terdapat di
daerah Lubuklinggau dan mulai membentuk judul serta kerangka tulisan. Hari ketiga, 15 September
2023, kegiatan yang dilaksanakan adalah workshop yang dilanjutkan dengan menampilkan media
pembelajaran yang dibuat guru. Hari keempat, 20 September 2023, melanjutkan kegiatan workshop
yang diikuti dengan menampilkan media pembelajaran sekaligus memberikan umpan balik terhadap
media pembelajaran yang telah dibuat oleh guru-guru peserta pelatihan. Hari kelima, 30 September
2023, pelaksanaan kegiatan pelatihan diisi dengan pemaparan seluruh karya guru-guru yang telah
diperbaiki dan diakhiri dengan tes akhir. Berikut tabel kegiatan pelatihan yang telah dilakukan
selama lima hari.
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No. | Hari dan Tanggal | Materi Jumlah
Jam

1 2 September 2023 | Media Pembelajaran Bahasa Indonesia 2

2 4 September 2023 | Media Digital Animasi Berbasis Kearifan Lokal 6

3 15 September Langkah-Langkah Pembuatan Animasi Berbasis Kearifan Lokal 8
2023

4 20 September Workshop Pembuatan Media Digital Berbasis Kearifan Lokal 12
2023

5 30 September Pendampingan Pembuatan Media Digital Berbasis Kearifan Lokal | 12
2023

Tabel di atas menunjukkan waktu pelaksanaan, materi, serta jumlah jam pertemuan yang digunakan
untuk melaksanakan kegiatan pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal
untuk guru-guru SMP di Lubuklinggau. Pada hari pertama, kegiatan diawali dengan tes awal yang
bertujuan mengukur kedalaman pemahaman guru-guru terkait media pembelajaran berbasis kearifan
lokal. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi yang berfokus pada media
pembelajaran mengenai konsep, karakteristik, jenis-jenis, serta tahapan pengembangan media
pembelajaran.

Pada hari pertama pelaksanaan kegiatan, terlihat antusiasme peserta pelatihan yang
menghadiri kegiatan ini di aula Hotel Grand Zuri Lubuklinggau. Para peserta mengikuti berbagai
kegiatan secara aktif dan serius. Antusiasme peserta terlihat dari berbagai pertanyaan yang diberikan
kepada para pelatih seputar pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal. Diskusi yang
dilakukan antara pelatih dan peserta, serta peserta dan peserta semakin menunjang keragaman
informasi yang menambah wawasan semua pihak yang mengikuti pelatihan. Berikut foto-foto
kegiatan di hari pertama.
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PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PEMBUATAN LKPD
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GURU-GURU BAHASA INDONESIA SMP KOTA LUBUKLINGGAU
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Gambar 1 ‘ Gambar 2

Gambar 1 dan 2 memperlihatkan kegiatan presentasi secara langsung di Hotel Grand Zuri
Lubuklinggau.

Pada hari kedua, pelatihan diisi dengan kegiatan presentasi materi terkait konsep kearifan
lokal dan pengembangan media pembelajaran. Pemahaman terkait konsep kearifan lokal dan
pengembangan media pembelajarna ini diperlukan untuk penyusunan kegiatan pembelajaran yang
memperhatikan latar belakang budaya, norma, dan lingkungan siswa sehingga guru-guru perlu
memasukkan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam pembelajaran. Kegiatan pada hari kedua ini
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dilaksanakan secara daring dan dilanjutkan dengan praktik mandiri. Kegiatan ini dilaksanakan
selama 8 jam. Para peserta diminta untuk mencari cerita rakyat yang diketahui lalu dilanjutkan
dengan menyusun judul serta kerangka karangan untuk media pembelajaran. Adapun rincian materi
kegiatan tersebut adalah sebagai berikut.
Tabel 4.2 Rincian Materi Konsep Kearifan Lokal dan Pengembangan Media
Pembelajarannya
No. Materi

Konsep Kearifan Lokal

Jenis-Jenis Kearifan Lokal Daerah

Pemilihan Kearifan Lokal

Pembuatan Narasi untuk Media Digital
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal

Tabel 4.2 di atas memperlihatkan ragam materi konsep kearifan lokal dan penulisan cerita rakyat.
Dalam kegiatan tersebut, narasumber memberikan materi lanjutan mengenai konsep kearifan lokal
dan penulisan cerita rakyat dan para peserta diminta untuk menentukan kearifan lokal yang berasal
dari masing-masing daerah dan mendiskusikannya. Selama kegiatan tersebut, para peserta bekerja
sama dan berdiskusi dengan teman dan mendapat pendampingan dari para dosen yang terlibat dalam
pengabdian. Berikut beberapa dokumen kegiatan di hari kedua.

Gambar 3 S Gambar 4

Pada gambar 3 dan 4 para peserta melaksanakan diskusi cerita daerah bersama para dosen secara
daring. Masing-masing draf tersebut dibaca secara langsung dan dikomentari mulai dari penggunaan
bahasa, konten cerita, serta kesesuaian tema yang disampaikan.

Pada hari ketiga dan keempat, kegiatan dilanjutkan dengan workshop dan evaluasi dari
dosen-dosen. Seluruh peserta menampilkan karyanya melalui zoom meeting. Pada kegiatan ini,
media pembelajaran berbasis kearifan lokal telah diselesaikan oleh para peserta sekaligus dosen
memantau perkembangan media seluruh peserta. Media yang memiliki bahasa yang terlalu berat
untuk siswa perlu direvisi agar sesuai dengan perkembangan peserta didik.
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Gambar 5 Gambar 6
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Pada gambar 5 dan 6 terlihat peserta menampilkan hasil media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Dari hasil analisis terhadap media pembelajaran peserta, masih terdapat beberapa
permasalahan yang umum dijumpai. Permasalahan yang paling umum adalah sulitnya
mengembangkan cerita sesuai dengan sasaran pembaca secara spesifik, tantangan yang muncul
adalah pemilihan kata, penyusunan kalimat, serta penyajian adegan yang ditampilkan sesuai dengan
perkembangan peserta didik. Selain itu, penggunaan tools yang ada di platform canva juga menjadi
permasalahan sendiri. Beberapa guru masih bingung cara menggunakan tools tertentu. Akan tetapi
permasalahan tersebut dapat diatasi dengan diskusi dan arahan dari tim pengabdian. Pada akhir
kegiatan pelatihan, dilaksanakan postes untuk mengetahui tingkat pemahaman para peserta dalam
mengikuti pendalaman materi dan workshop. Pertanyaan yang diajukan sama dengan soal tes awal.
Pertanyaan meliputi mengenai konsep, karakteristik, jenis-jenis, serta tahapan pengembangan media
pembelajaran. Hasil tes awal dan akhir dari pelatihan ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Hasil Tes Awal dan Tes Akhir

No. | Nama Peserta Nilai Tes Awal Nilai Tes Akhir
1 Dra Hesti Rosita, M.Pd. 50 80
2 Erniwati, S.Pd. 60 80
3 Heni Suziyanti, S.Pd. 50 100
4 Yusana, S.Pd. 40 90
S Nuratni, S.Pd. 60 90
6 Yussilawati, S.Pd. 50 100
7 Endang Suryati, S.Pd. 40 70
8 Dia Fitriani, S.Pd. 50 90

9 Ika Yuswani, S.Pd. 40 80
10 | Lise Aryanti, S.Pd. 80 100
11 | Diana Putri Balingga, S.Pd. 50 90
12 | siti Hasanah, S.Pd. 40 90
13 | Ice Rahmadiyanti, S.Pd. 50 70
14 | Kristina Ningsih, S.Pd. 40 80
15 | Herneli, S.Pd. 70 100
Rata-rata 44 87,5
Selisih 43,5

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat peningkatan yang cukup signifikan dari tes awal dan tes
akhir setelah melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan.

3.2 Pembahasan

Pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal serta pendampingan
yang diberikan kepada guru-guru SMP di Lubuklinggau memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengembangan media pembelajaran yang digunakan di sekolah. Kemampuan guru
dalam memanfaatkan pengetahuan akan budaya dan kearifan lokal daerah Lubuklinggau diharapkan
mampu meningkatkan pengetahuan siswa terhadap kearifan lokal, adat istiadat, dan tata nilai Kota
Lubuklinggau melalui media pembelajaran yang disajikan.

Pelatihan yang dilaksanakan selama lima hari mulai dari pendalaman materi sampai dengan
workshop pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal memberikan khasanah
wawasan bagi para guru. Selama ini, media pembelajaran yang digunakan sebagian besar belum
menanamkan nilai-nilai luhur yang telah disampaikan secara turun temurun. Sehingga perlu upaya
penggalian terhadap apa yang disebut dengan istilah nilai-nilai kearifan lokal khususnya di Kota
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Lubuklinggau. Hal ini membantu siswa dalam memahami pembelajaran Bahasa Indonesia yang
hampir seluruhnya menggunakan teks. Teks yang dekat dengan siswa akan cenderung mudah
diterima dan dipahami.

Pendalaman materi mengenai konsep, karakteristik, jenis-jenis, tahapan pengembangan media
pembelajaran, serta kearifan lokal, adat istiadat, dan tata nilai cerita rakyat Kota Lubuklinggau
dikuatkan kepada guru-guru. Sebelum adanya pelatihan ini, guru-guru cenderung hanya
menggunakan media pembelajaran yang apa adanya dan belum mengembangkan media digital
sendiri disebabkan kurangnya pengetahuan terkait media pembelajaran digital. Hal ini dibuktikan
dengan rendahnya skor tes awal terkait pengetahuan awal mengenai media pembelajaran digital
berbasis kearifan lokal. Setelah dilaksanakan pelatihan dan pendampingan secara berkala, terdapat
peningkatan yang cukup signifikan pada hasil tes akhir. Hal ini membuktikan bahwa pemahaman
peserta pelatihan mengenai pengembangan media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal telah
meningkat.

Pelatihan berjenis workshop memberikan dampak pengiring dalam meningkatkan pemahaman
dan kinerja. Dari hasil workshop terhadap pengembangan media pembelajaran digital berbasis
kearifan lokal, terbukti bahwa guru-guru lebih memahami materi dan mampu mengembangkan
media pembelajaran digital dengan baik. Para guru bekerja, berdiskusi, dan berpraktik membuat
media pembelajaran secara berkala di bawah bimbingan dosen-dosen. Melalui kegiatan ini, guru-
guru mampu menghasilkan karya-karya yang dapat bermanfaat dalam pembelajaran, serta
melestarikan kearifan lokal daerah Lubuklinggau.

4. KESIMPULAN

Pelatihan pengembangan media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal bagi guru-guru di
SMP Kota Lubuklinggau ini merupakan kegiatan yang sangat diperlukan guna meningkatkan
pemahaman dan kreativitas guru-guru terhadap pengembangan media pembelajaran digital berbasis
kearifan lokal daerah. Hal ini disebabkan pengembangan media pembelajaran digital yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa akan sangat membantu siswa dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal dianggap mampu untuk
mewadahi kebutuhan tersebut sehingga pendalaman materi terkait media pembelajaran digital ajar
berbasis kearifan lokal ini perlu dilaksanakan secara berkala.

Pelatihan pengembangan media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal ini dilaksanakan
di Hotel Grand Zuri Lubuklinggau dan sasaran kegiatannya adalah guru-guru bahasa Indonesia se-
Lubuklinggau. Penggunaan berbagai metode penyampaian, ceramah, tanya jawab, diskusi, dan
workshop membuat para guru selalu antusias, aktif, dan kreatif mengikuti pelatihan. Melalui
pelatihan yang dilakukan selama 40 jam pelajaran, para guru termotivasi untuk mengembangkan
media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal.

Kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal
sudah meningkat secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil workshop dan skor akhir. Selain
itu, guru-guru sudah dapat memproduksi media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal dengan
menggunakan platform canva.
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